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Abstrak 

___________________________________________________________________ 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara faktor fisik kimia 
perairan dengan kepadatan populasi kijing (Glauconome virens) di ekosistem 
mangrove Belawan pada Maret-Mei 2017. Pengambilan sampel kerang dilakukan 
pada 3 stasiun dengan metode transek garis dengan panjang 30 meter dan interval 

10 m, setiap transek terdapat 15 plot berukuran 1 x 1 meter dengan pengulangan 
sebanyak 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan kelimpahan kijing sebesar 2,77 
(stasiun 1), 1,19 (stasiun 2), dan 2,96 individu/m2(stasiun 3). Hasil pengukuran 
terkait faktor fisika kimia perairan diperoleh suhu berkisar antara 27,8-28,5oC, 
salinitas 5-20‰, pH 6,2-6,8, DO 3-3,4 mg/l, nitrat 4-13,7 mg/L, dan fosfat 0,03-
0,44 mg/l). terdapat 3 jenis substrat yang berbeda pada masing-masing stasiun 
penelitian, substrat lempung (stasiun 1), lempung berliat (stasiun 2), dan lempung 
liat berpasir (stasiun 3). Analisis korelasi pearson menunjukkan adanya hubungan 
korelasi yang kuat antara fraksi substrat dengan kelimpahan kijing dengan koefisien 
korelasi 0,964. 
 
Kata Kunci: Glaucome virens, Kelimpahan, Ekosistem mangrove 
 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Glauconome virens dikenal masyarakat Belawan 

dengan nama Kijing. Namun di Malaysia kerang ini 

dikenal dengan nama “Siput cangkul atau Kupang” 

(Yap et al., 2009; Hamli et al., 2012). G.virens 

hidup dengan cara membenamkan diri kedalam 

substrat lumpur di daerah hutan mangrove dan 

membuat lubang-lubang sebagai sarang. 

Carpenter & Niem (1998) mengemukakan bahwa 

di kawasan hutan mangrove kijing hidup 

berasosiasi dengan dengan kerang lokan (Geloina 

sp) dan pisau lipat (Pharella sp). 

G.virens merupakan salah satu jenis 

kerang yang bernilai ekonomis tinggi. Kijing 

dimanfaatkan sebagai sumber protein, sama 

halnya dengan kerang hijau, kerang darah, dan 

jenis-jenis kerang pada umumnya. Selain itu kijing 

juga memiliki fungsi ekologis yang penting bagi 

ekosistem mangrove. Lubang yang dibuat kijing 

membantu masuknya oksigen kedasar substrat 

mangrove. Hal yang sama dinyatakan Efriyeldi 

(2012) bahwa lubang-lubang yang dibangun 

kerang dapat membantu masuknya oksigen ke 

dalam substrat hutan mangrove yang sering 

mengalami kondisi anoksik. 

Kawasan hutan mangrove belawan 

merupakan salah satu habitat yang memiliki 

potensi sumberdaya G.virens. Tetapi kajian 

tentang spesies ini belum pernah dilakukan di 

Indonesia, sehingga belum ada laporan tentang 

keberadaan spesies ini di berbagai daerah. 

Mengingat tingginya tingkat kerusakan hutan 

mangrove, dikhawatirkan member dampak bagi 

keberadaan dan populasi kijing. Oleh karena itu 

perlu dilakukan kajian terkait kelimpahan populasi 

kijing (G.virens) serta keterkaaitannya dengan 

faktor fisik kimia perairan di kawasan hutan 

mangrove belawan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan (3 

bulan) yaitu bulan Maret - Mei 2017 di kawasan 

hutan mangrove belawan sicanang. Parameter 

yang diamati pada penelitian ini meliputi suhu, 

salinitas, pH, oksigen terlarut (DO), tipe substrat, 

nitrat, dan fosfat.  
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Stasiun penelitian ditentukan berdasarkan 

vegetasi hutan mangrove yang ada disekitar 

belawan sicanang, stasiun pengamatan ditetapkan 

sebagai berikut:  

1. Stasiun I mangrove dengan vegetasi nipah 

(Nypa fruticans) berada pada 3o 44’ 17,1” LU 

dan 98o 39’ 3,04” BT. 

2.  Stasiun II dengan vegetasi vegetasi berembang 

(Soneratia caseolaris), berada 3o 45’ 7,6” LU 

dan 98o 38’ 17,6” BT  

3. Stasiun III hutan mangrove dengan vegetasi 

heterogen terletak pada 3o 45’ 27,8” LU dan 98o 

38’ 14,3” BT.  

 

Sampel kijing diambil dengan metode 

transek garis dengan panjang 30 meter dan 

interval 10 m, setiap transek terdapat 15 plot 

berukuran 1 x 1 meter dengan pengulangan 

sebanyak 3 kali. Terdapat 45 plot disetiap stasiun 

(Gambar 2). 

 

 
 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

 

 
 

Gambar 2. Skema plot pengambilan sampel kijing. 
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Kelimpahan populasi kijing dihitung 

mengggunakan formula Krebs (1978) : 

 

Kelimpa an   ind m
2
    

 umla  ind. uatu  pe ie 

T tal a ea pengamatan
 

 

Parameter fisik kimia dianalisis secara deskriptif, 

selanjutnya dilakukan analisis korelasi Parson 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 22 

untuk mengetahui hubungan antara kelimpahan 

kijing dengan faktor fisik kimia perairan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil analisis kepadatan kijing menunjukkan adanya 

perbedaan kelimpahan pada setiap stasiunnya 

(Gambar 3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepadatan kijing bervariasi disetiap stasiun. 

Kepadatan tertinggi ditemukan pada stasiun III 

dengan nilai 2,96 Ind/m2, dan terendah pada 

stasiun II dengan nilai 1,19 Ind/m2. Hasil ini tidak 

jauh berbeda dengan yang diperoleh Machrizal et. 

al., (2014) dengan kepadatan berkisar antara 1,16-

2,93 Ind/m2, pada lokasi yang sama.  

Berbagai faktor yang ada di kawasan hutan 

mangrove seperti tipe substrat(sedimen), jenis 

vegetasi, dan juga faktor biofisik kimia perairan di 

duga menjadi penyebab perbedaan kepadatan kijing. 

Hal yang sama juga disampaikan Efriyeldi (2012), 

bahwa kepadatan bivalva pada hutan mangrove 

sangat dipengaruhi oleh kondisi vegetasi hutan 

mangrove, sedimen dan faktor biofisik kimia 

perairan.  

 

Faktor Fisik Kimia Perairan 
 
Parameter lingkungan merupakan bagian terpenting 

bagi kehidupan organisme akuatik. Kondisi 

lingkungan sangat mempengaruhi keberadaan suatu 

organisme di suatu kawasan (habitat). Hasil rata-rata 

pengukuran parameter lingkungan di lokasi penelitian 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Hasil pengukuran suhu rata-rata selama 

penelitian, terlihat bahwa suhu air berada pada 

kisaran 27,8 - 28,5oC. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Whitten et al, (1997); Muhammed & 

Yassien, (2003) bahwa suhu pada kawasan perairan 

pantai tropis berkisar 27-30oC. Nilai salinitas 

bervariasi di setiap stasiun berkisar 5-20‰. Sta iun 

III merupakan  lokasi dengan salinitas tertinggi 

 ebe a  20‰. Pada l ka i ini juga dipe  le  

kepadatan kijing   tertinggi sebesar 2,93 Ind/m2. Hal 

ini menunjukkan bahwa kijing lebih menyukai 

salinitas yang lebih tinggi. Sama halnya dengan yang 

didapat Efriyeldi (2012) pada kerang sepetang 

(Pharella acutidens), dimana kepadatan yang tinggi 

sebesar 6,7-10,2 Ind/m2 dijumpai pada kisaran 

salinitas 20,9-22,9‰ pada kawa an  utan 

mangrove Kota Dumai. 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Kelimpahan Kijing 

 

 
Tabel 1. Faktor fisik kimia perairan selama penelitian 

Parameter Satuan Baku Mutu 
Stasiun 

1 2 3 

FISIKA 
 

 

   
Suhu oC 28-32 27,8 28,2 28,5 

KIMIA 
 

 
   

Salinitas ppt s/d 34 5 18 20 

pH Air Unit 7-8,5 6,2 6,6 6,8 

pH Sedimen Unit - 6 6,2 6,5 

DO ppm >5 3 3,2 3,4 
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Nilai pH air selama penelitian didapat 

sebesar 6,2-6,8. Nilai pH tertinggi terdapat pada 

stasiun III dengan nilai 6,8 dan terendah pada 

stasiun I sebesar 6,2.   Nilai pH yang didapat pada 

stasiun III merupakan pH optimum bagi kijing, hal ini 

dapat dilihat dari tingginya kepadatan kijing pada 

stasiun III. Nilai pH pada sedimen berada dalam 

kisaran 6-6,5. Hal ini dapat diartikan bahwa kijing 

mampu hidup dalam kondisi substrat yang asam. 

Pernyataan yang sama diungkapkan Trisyani et al. 

(2007) bahwa jenis bivalvia razor clam (Solen 

vaginalis) menyukai substrat pasir berlumpur, dan 

pH yang rendah. 

Hasil pengukuran kandungan oksigen 

terlarut selama penelitian berkisar 3-3,4 ppm. 

Rendahnya kandungan oksigen terlarut disemua 

stasiun penelitian diduga karena tingginya 

kekeruhan yang menyebabkan cahaya matahari 

tidak dapat masuk ke perairan. DO tertinggi 

diperoleh pada stasiun III, dan terendah pada 

stasiun I. Hasil ini menunjukkan bahwa kadar DO 

pada lokasi penelitian sudah berada dibawah baku 

mutu air untuk biota perairan. Kadar DO yang baik 

bagi bi ta pe ai an adala  ≥ 5 mg L  Kepmen LH 

No 51 Thn 2004).  

 

Jenis Substrat (Sedimen) 

Hasil analisis ukuran butiran sedimen 

menunjukkan perbedaan komposisi butiran 

disetiap stasiunnya. Skala ukuran butiran tanah 

sesuai dengan kelas ukuran butiran yang 

dikeluarkan oleh United State Department of 

Agricultural (USDA, 2006) ukuran secara umum 

dibagi menjadi 3 kelas ukuran yaitu, pasir (Sand), 

debu (Silt), dan Liat (Clay). Hasil analisis seperti 

pada Tabel 2. 

 

 

Tabel 2. Tekstur tanah berdasarkan komposisi ukuran butiran tanah berdasarkan USDA.    

Stasiun/Vegetasi 

Fraksi 
Total % Tekstur 

Pasir % Debu % Liat % 

I (Nypa fruticans) 44,56 31,28 24,16 100 Lempung 

II (Soneratia spp) 32,56 33,28 34,16 100 Lempung Berliat 

III (Heterogen) 50,56 27,28 22,16 100 Lempung Liat Berpasir 

 

 

Hasil pengamatan tekstur tanah, 

memperlihatkan adanya perbedaan tekstur pada 

setiap stasiun penelitian. Stasiun I diperoleh tekstur 

lempung (Loam), stasiun II lempung berliat (Clay 

loam), sedangkan pada stasiun III tekstur tanahnya 

lempung liat berpasir (Sandy-clay Loam). 

Perbedaan tekstur ini diduga berkaitan dengan jenis 

vegetasi. Vegetasi yang berbeda memiliki jenis 

perakaran yang berbeda pula, sehingga 

kemampuan dalam menjerat partikel sedimen akan 

berbeda. Hal yang sama diungkapkan oleh Indah et 

al, (2009) bahwa sistem perakaran mangrove 

mempengaruhi kelas tekstur yang terbentuk pada 

kawasan hutan mangrove. 

 

Hubungan Kepadatan dengan Faktor Fisik 

Kimia Perairan 

Berdasarkan nilai parameter lingkungan 

yang diperoleh dari masing-masing stasiun 

penelitian, maka dilakukan analisis korelasi parson 

untuk mengetahui hubungan antara pameter 

lingkungan terhadap kepadatan kijing. Setelah 

dikorelasikan dengan kepadatan maka didapatkan 

nilai korelasi seperti pada Tabel 3.  

Hasil analisis korelasi parson 

menunjukkan nilai koefisien korelasi yang berbeda 

pada masing-masing faktor lingkungan. Beberapa 

faktor lingkungan berkorelasi searah (+) terhadap 

kepadatan kijing, tetapi beberapa faktor lain 

be k  ela i  be lawanan  −  te  adap kepadatan 

kijing. Koefisien korelasi tertinggi didapat pada 

fraksi substrat pasir, sebesar 0,964.  

 

 

Tabel 3. Nilai Analisis Korelasi Kepadatan Kijing dengan Faktor Fisik- Kimia Perairan.  

No Parameter r 

1. Suhu    0,831 
2. Salinitas - 0,442 
3. pH air - 0,124 
4. pH sedimen   0,180 
5. DO   0,066 
6. Pasir    0,964 
7. Debu  - 0,797 
8. Liat - 0,996 

Keterangan : 
(+) Arah korelasi searah   
 −  A a  k  ela i be lawanan 
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Tingginya koefisien korelasi yang diperoleh 

menunjukkan bahwa semakin tinggi komposisi 

substrat pasir pada suatu kawasan maka 

kepadatan kijing juga akan semakin tinggi. Hal ini 

telah dibuktikan pada penelitian ini, dimana 

substrat pasir tertinggi berada pada stasiun III 

yang merupakan kawasan dengan kepadatan kijing 

tertinggi pula. Tamsar et al,(2013) menyatakan 

jenis substrat yang disukai oleh bentos adalah 

kombinasi  dari ketiga fraksi (pasir, lumpur, dan 

liat).  

Suhu juga memiliki koefisien korelasi yang 

tinggi sebesar 0, 831, hal ini dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi suhu maka akan semakin 

tinggi kepadatan kijing, tingginya kepadatan kijing 

pada stasiun III menunjukan bahwa pada stasiun 

ini suhu berada pada kisaran optimum bagi 

kehidupan kijing. Effendi (2003) menjelaskan 

bahwa suhu yang masih bisa ditolerir oleh 

organisme perairan berkisar 25-32oC. 

Korelasi berlawanan arah (-) ditunjukkan 

oleh parameter liat pada substrat, hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi persentase 

fraksi liat maka akan semakin rendah kepadatan 

kijing. Hal ini diduga disebabkan karena fraksi liat 

lebih mudah mengeras pada waktu kering, 

sehingga dapat menyebabkan kematian pada 

kijing. Kandungan liat yang tinggi pada substrat 

tidak cocok untuk habitat infauna seperti kijing. 

Tipe substrat perairan sangat menentukan 

penyebaran jenis-jenis hewan bentos yang hidup 

di dalamnya, seperti kerang pada umumnya hidup 

dengan membenamkan diri ke dalam sedimen 

pasir atau pasir berlumpur (Fitriana, 2005; Putri, 

2005) 

 

Kesimpulan  

Terdapat hubungan yang kuat antara kepadatan 

Kijing dengan faktor fisik kimia perairan yang ada 

dilokasi penelitian. Kepadatan Kijing yang tinggi 

sangat erat kaitannya dengan suhu perairan dan 

fraksi substrat di kawasan hutan mangrove.  
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